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ABSTRAK 

Implementasi Lean Management dalam bisnis digital adalah pendekatan strategis untuk meningkatkan efisiensi 
dan produktivitas dengan mengidentifikasi dan mengeliminasi pemborosan, serta memaksimalkan nilai yang 
diberikan kepada pelanggan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi bagaimana Lean 
Management diterapkan dalam konteks bisnis digital, serta untuk menganalisis adaptasi prinsip-prinsip Lean 
dalam menghadapi tantangan dan dinamika yang unik dalam lingkungan digital. Penelitian ini bertujuan untuk 
memberikan wawasan mendalam mengenai pengaruh Lean Management terhadap efisiensi operasional dan 
produktivitas dalam bisnis digital. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur (literature 
review), dengan pendekatan kualitatif deskriptif yang berfokus pada pengumpulan dan analisis data sekunder dari 
artikel jurnal ilmiah, buku referensi, laporan penelitian, dan publikasi akademik lainnya. Studi ini menganalisis 
penerapan Lean Management di perusahaan digital melalui tema-tema utama seperti pengurangan pemborosan, 
pengelolaan waktu dan sumber daya, serta peningkatan kualitas layanan. Penelitian ini juga mengidentifikasi 
tantangan dan solusi yang dihadapi perusahaan dalam implementasi Lean, termasuk resistensi terhadap 
perubahan dan ketergantungan pada teknologi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Lean 
Management dalam bisnis digital dapat menghasilkan peningkatan efisiensi operasional dan produktivitas yang 
signifikan. Beberapa manfaat yang ditemukan meliputi pengurangan biaya operasional, peningkatan kecepatan 
layanan, dan peningkatan kepuasan pelanggan. Penerapan prinsip Lean dalam pengelolaan sumber daya, 
pengembangan produk, dan penyampaian layanan memungkinkan perusahaan untuk merespons perubahan pasar 
dengan lebih cepat dan efisien. Namun, tantangan seperti resistensi terhadap perubahan dan kebutuhan untuk 
pemahaman yang lebih baik tentang Lean di kalangan staf dan manajer juga diidentifikasi. Penelitian ini 
merekomendasikan agar perusahaan digital mempertimbangkan implementasi Lean Management untuk 
meningkatkan efisiensi operasional, kualitas layanan, dan daya saing di pasar yang semakin dinamis.. 
Kata Kunci : Lean Management, Operasi Bisnis Digital, Efisiensi, Produktivitas 

ABSTRACT 
Implementation of Lean Management in digital business is a strategic approach to improve efficiency and 
productivity by identifying and eliminating waste, and maximizing value delivered to customers. The purpose of this 
study is to explore how Lean Management is applied in the context of digital business, and to analyze the adaptation 
of Lean principles in facing unique challenges and dynamics in the digital environment. This study aims to provide 
in-depth insights into the impact of Lean Management on operational efficiency and productivity in digital business. 
The method used in this study is a literature review, with a descriptive qualitative approach that focuses on 
collecting and analyzing secondary data from scientific journal articles, reference books, research reports, and other 
academic publications. This study analyzes the implementation of Lean Management in digital companies through 
key themes such as waste reduction, time and resource management, and improving service quality. This study also 
identifies challenges and solutions faced by companies in implementing Lean, including resistance to change and 
dependence on technology. The results of the study indicate that the implementation of Lean Management in digital 
business can result in significant improvements in operational efficiency and productivity. Some of the benefits 
found include reduced operational costs, increased speed of service, and increased customer satisfaction. The 
application of Lean principles in resource management, product development, and service delivery enables 
companies to respond to market changes more quickly and efficiently. However, challenges such as resistance to 
change and the need for a better understanding of Lean among staff and managers were also identified. The study 
recommends that digital companies consider implementing Lean Management to improve operational efficiency, 
service quality, and competitiveness in an increasingly dynamic market. 
Keywords : Lean Management, Digital Business Operations, Efficiency, Productivity 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital yang pesat telah mengubah berbagai sektor bisnis di 
seluruh dunia, termasuk dalam operasi dan manajemen bisnis. Digitalisasi telah mendorong 
efisiensi, inovasi, serta memfasilitasi terciptanya produk dan layanan baru yang lebih sesuai 
dengan kebutuhan konsumen. Salah satu tantangan terbesar yang dihadapi oleh perusahaan 
dalam menjalankan bisnis digital adalah bagaimana mengelola dan mengoptimalkan operasi 
bisnis agar lebih efisien dan produktif. Pada saat yang sama, perusahaan juga dituntut untuk 
tetap dapat memberikan nilai tambah yang tinggi kepada pelanggan. Oleh karena itu, konsep 
manajemen yang dapat membantu dalam mencapainya menjadi sangat penting, dan salah 
satu pendekatan yang banyak digunakan adalah Lean Management. 

Lean Management adalah sebuah filosofi manajemen yang berfokus pada penghapusan 
pemborosan dalam proses produksi dan meningkatkan nilai bagi pelanggan melalui 
pendekatan yang efisien. Konsep ini pertama kali diperkenalkan oleh Toyota dalam sistem 
produksi mereka yang dikenal dengan nama Toyota Production System (TPS). Lean 
Management mengutamakan eliminasi pemborosan (waste), perbaikan berkelanjutan 
(kaizen), serta peningkatan kualitas yang terintegrasi dengan proses produksi. Prinsip-
prinsip tersebut dapat diadaptasi dalam berbagai sektor, termasuk sektor digital, yang saat ini 
menjadi bagian yang sangat penting dalam operasi bisnis modern. 

Dalam dunia bisnis digital, banyak perusahaan yang beroperasi dengan menggunakan 
teknologi terkini seperti aplikasi, sistem informasi berbasis cloud, dan platform e-commerce 
yang memungkinkan transaksi berlangsung dengan cepat dan mudah. Namun, meskipun 
penggunaan teknologi dapat memberikan keuntungan kompetitif, tantangan besar dalam 
operasional bisnis digital tetap ada, terutama dalam hal efisiensi dan produktivitas. Oleh 
karena itu, penerapan prinsip Lean Management pada operasi bisnis digital dapat menjadi 
solusi yang efektif untuk meningkatkan efisiensi operasional dan produktivitas, mengingat 
pendekatan ini mampu meminimalkan pemborosan serta memaksimalkan nilai yang diterima 
oleh pelanggan. 

Salah satu aspek penting dalam implementasi Lean Management pada operasi bisnis 
digital adalah pemahaman terhadap alur proses dan sumber daya yang digunakan. Dalam 
banyak kasus, bisnis digital melibatkan sejumlah besar data, interaksi pelanggan, serta proses 
backend yang memerlukan koordinasi dan pengelolaan yang efisien. Proses-proses ini sering 
kali melibatkan berbagai teknologi yang perlu disinergikan dengan baik untuk menghindari 
pemborosan waktu, tenaga, dan sumber daya lainnya. Penggunaan prinsip Lean dapat 
membantu mengidentifikasi dan menghilangkan elemen yang tidak bernilai tambah, 
mempercepat waktu pemrosesan, serta mengoptimalkan penggunaan sumber daya digital 
yang ada. 

Dalam studi literatur ini, penulis akan mengeksplorasi berbagai penelitian dan 
literatur terkait dengan penerapan Lean Management dalam operasi bisnis digital. Fokus 
utama penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana Lean Management dapat 
diimplementasikan untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas dalam konteks bisnis 
digital yang sangat dinamis dan kompleks. Beberapa penelitian yang relevan akan dianalisis 
untuk menggali bagaimana prinsip-prinsip Lean dapat diaplikasikan pada berbagai jenis 
proses bisnis digital, baik dalam pengembangan perangkat lunak, manajemen data, serta 
operasi dan layanan berbasis digital lainnya. 
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Selain itu, dalam mengimplementasikan Lean Management pada bisnis digital, penting 
untuk memperhatikan perubahan budaya organisasi, keterlibatan seluruh anggota tim, serta 
penggunaan teknologi yang mendukung penerapan prinsip Lean secara efektif. Keberhasilan 
penerapan Lean Management juga bergantung pada kemampuan perusahaan untuk 
beradaptasi dengan perubahan dan inovasi yang terus berkembang di dunia digital. Oleh 
karena itu, pembahasan ini akan mencakup tantangan-tantangan yang sering dihadapi dalam 
penerapan Lean di dunia digital, serta bagaimana cara mengatasi tantangan tersebut untuk 
mencapai efisiensi dan produktivitas yang optimal. 

Penting untuk dicatat bahwa meskipun banyak perusahaan yang telah berhasil 
mengimplementasikan Lean Management dalam operasional mereka, tidak sedikit pula yang 
menghadapi kesulitan dalam proses adopsi Lean. Salah satu faktor yang berkontribusi pada 
tantangan ini adalah ketidakpahaman tentang prinsip-prinsip Lean itu sendiri atau cara-cara 
yang tepat untuk menerapkannya dalam konteks bisnis digital. Oleh karena itu, pemahaman 
yang mendalam mengenai teori-teori Lean, serta studi kasus implementasi yang sukses, 
menjadi hal yang sangat penting untuk membantu perusahaan dalam merencanakan dan 
melaksanakan strategi Lean yang efektif. 

Melalui penelitian ini, penulis berharap dapat memberikan kontribusi signifikan 
terhadap pemahaman mengenai implementasi Lean Management pada operasi bisnis digital, 
serta memberikan wawasan yang berguna bagi perusahaan yang berencana untuk 
meningkatkan efisiensi dan produktivitas mereka dalam dunia digital yang semakin 
kompetitif. 

Dalam era transformasi digital yang semakin cepat, perusahaan dituntut untuk 
menjalankan operasional yang efisien dan adaptif. Namun, banyak organisasi masih 
menghadapi tantangan dalam mengintegrasikan prinsip-prinsip Lean Management ke dalam 
ekosistem bisnis digital mereka. Keterbatasan pemahaman terhadap penerapan lean dalam 
konteks digital, kurangnya integrasi teknologi yang tepat, serta perubahan pola kerja menjadi 
beberapa hambatan dalam pencapaian efisiensi dan produktivitas optimal. 

Meskipun Lean Management telah terbukti efektif dalam meningkatkan efisiensi dan 
produktivitas di sektor manufaktur, penerapannya dalam konteks bisnis digital masih 
menghadapi berbagai tantangan dan belum sepenuhnya dipahami secara luas. Kompleksitas 
teknologi digital, dinamika pasar yang cepat berubah, serta kebutuhan akan integrasi antara 
sistem, data, dan tim lintas fungsi menjadi hambatan yang signifikan. Selain itu, terdapat 
kesenjangan dalam literatur terkait model implementasi Lean yang spesifik untuk lingkungan 
digital, serta kurangnya studi komprehensif mengenai faktor-faktor kunci keberhasilan dalam 
penerapannya. 

Berangkat dari paparan masalah tersebut, penelitian ini berusaha menjawab beberapa 
pertanyaan penting, antara lain: 
1. Bagaimana prinsip-prinsip Lean Management dapat diadaptasi secara efektif dalam 

konteks operasi bisnis digital? 
2. Apa saja tantangan utama yang dihadapi dalam implementasi Lean pada bisnis digital, dan 

bagaimana strategi untuk mengatasinya? 
3. Faktor-faktor apa yang memengaruhi keberhasilan atau kegagalan penerapan Lean dalam 

lingkungan digital yang kompleks dan terus berubah? 
4. Apa saja praktik terbaik (best practices) dari implementasi Lean Management dalam bisnis 

digital berdasarkan temuan dari literatur terdahulu? 
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Dengan mengidentifikasi dan menjawab pertanyaan-pertanyaan ini, penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai implementasi 
Lean Management dalam operasi bisnis digital serta memberikan dasar teoritis dan praktis 
bagi perusahaan yang ingin meningkatkan efisiensi dan produktivitas mereka dalam era 
digital saat ini. 

 
TINJAUAN PUSTAKA  
Lean Management 

Lean Management adalah pendekatan sistematis yang bertujuan untuk mengelola dan 
meningkatkan proses bisnis dengan mengidentifikasi serta menghilangkan pemborosan 
(waste) dan meningkatkan nilai bagi pelanggan. Fokus utama dari Lean adalah peningkatan 
efisiensi dan kualitas dengan cara menyederhanakan proses dan memperbaiki aliran kerja. 
Salah satu prinsip dasar dari Lean adalah menciptakan nilai yang lebih besar bagi pelanggan 
dengan memanfaatkan sumber daya yang lebih sedikit (Ayaad et al., 2022). Lean Management 
awalnya berkembang dalam industri manufaktur, namun seiring berjalannya waktu, konsep 
ini telah berhasil diterapkan di berbagai sektor lainnya, seperti jasa dan kesehatan, dengan 
hasil yang signifikan dalam meningkatkan kualitas dan efisiensi operasional (Hafidzoh et al., 
2016). 

Prinsip utama Lean meliputi identifikasi dan penghapusan pemborosan, peningkatan 
aliran produksi, serta penciptaan nilai yang berkelanjutan bagi pelanggan. Mereka 
menekankan bahwa Lean bukan hanya tentang mengurangi biaya, tetapi lebih kepada 
menciptakan proses yang lebih responsif terhadap kebutuhan pelanggan. Oleh karena itu, 
penerapan Lean di berbagai sektor, termasuk layanan kesehatan dan sektor publik, 
menunjukkan bahwa efisiensi operasional dapat tercapai tidak hanya melalui pengurangan 
biaya, tetapi juga dengan meningkatkan pengalaman pelanggan dan meningkatkan kualitas 
layanan secara keseluruhan (Minakova & Koroleva, 2019). 
Pengembangan prinsip Lean lebih lanjut juga menekankan pentingnya budaya perusahaan 
yang mendukung keberlanjutan dari penerapan Lean. Untuk mencapai keberhasilan dalam 
implementasi Lean, perusahaan harus mengadopsi prinsip-prinsip seperti continuous 
improvement (kaizen), pemberdayaan karyawan, dan kepemimpinan yang mendukung. 
Prinsip-prinsip ini penting karena budaya perusahaan yang mendukung perubahan 
berkelanjutan akan menghasilkan proses yang lebih efisien dan responsif terhadap 
perubahan pasar serta permintaan pelanggan (Ratter et al., 2024). Hal ini sejalan dengan 
pandangan Yevtushenko et al. (2021), yang menyatakan bahwa penerapan prinsip-prinsip 
Lean yang holistik dalam organisasi akan meningkatkan adaptabilitas dan efektivitas jangka 
panjang. 

Secara keseluruhan, Lean Management tidak hanya berfokus pada aspek operasional, 
tetapi juga pada penciptaan budaya yang mendukung peningkatan berkelanjutan dan 
pemberdayaan sumber daya manusia. Dengan demikian, organisasi yang berhasil 
menerapkan Lean tidak hanya mengoptimalkan proses mereka, tetapi juga menciptakan 
lingkungan kerja yang lebih kolaboratif dan proaktif, yang berujung pada peningkatan 
kualitas layanan dan kepuasan pelanggan. 
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Operasi Bisnis Digital 
Operasi bisnis digital telah menjadi komponen vital dalam dunia usaha modern, 

dengan penerapan teknologi digital yang mencakup berbagai aspek dari produksi hingga 
distribusi. Dalam upaya untuk meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan inovasi, 
perusahaan-perusahaan kini semakin mengandalkan perangkat lunak, aplikasi berbasis cloud, 
otomatisasi, dan platform digital. Hess et al. (2024) menyatakan bahwa teknologi digital 
memberikan kemudahan dalam menyederhanakan dan mempercepat berbagai proses 
operasional yang sebelumnya rumit dan memakan waktu. Hal ini memungkinkan perusahaan 
untuk meningkatkan pengalaman pelanggan dan mempermudah interaksi dengan 
stakeholder. Dengan mengintegrasikan teknologi ini, perusahaan tidak hanya dapat mencapai 
efisiensi operasional, tetapi juga membuka peluang baru untuk menciptakan nilai tambah bagi 
pasar. 

Dalam konteks transformasi digital, Nadeem et al. (2018) menekankan bahwa 
perubahan teknologi tidak hanya terbatas pada otomatisasi, tetapi juga mencakup pergeseran 
mendalam dalam model bisnis perusahaan. Ini melibatkan perubahan cara perusahaan 
mengelola hubungan dengan pelanggan dan membuat keputusan berbasis data yang lebih 
cerdas. Penggunaan data analitik dan platform digital memungkinkan perusahaan untuk 
mendapatkan wawasan yang lebih mendalam tentang perilaku pelanggan, sehingga dapat 
merancang produk dan layanan yang lebih sesuai dengan kebutuhan pasar. Transformasi ini 
juga mendorong terciptanya model bisnis yang lebih fleksibel, di mana perusahaan dapat 
dengan cepat beradaptasi dengan perubahan permintaan dan tren pasar yang terus 
berkembang. 

Selain itu, Rohmah dan Komarudin (2023) mengungkapkan bahwa transformasi digital 
dalam manajemen operasi bisnis dapat meningkatkan efisiensi internal dan memperluas 
pasar perusahaan. Salah satu contoh yang paling mencolok adalah penggunaan platform 
digital seperti e-commerce dan digital marketing, yang memungkinkan perusahaan untuk 
menjangkau audiens yang lebih luas. Dengan memanfaatkan teknologi digital ini, perusahaan 
dapat mengakses pasar global, mengurangi batasan geografis, dan menciptakan saluran 
distribusi baru yang lebih efisien. Hal ini tidak hanya membuka peluang baru dalam 
penjualan, tetapi juga meningkatkan daya saing perusahaan di pasar global yang semakin 
terhubung. 

Bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), adopsi teknologi digital memiliki 
peranan yang sangat penting dalam meningkatkan pendapatan. Rini et al. (2023) menyoroti 
bahwa bagi UMKM, terutama yang berada di daerah perbatasan, penggunaan teknologi digital 
memungkinkan mereka untuk memperluas jangkauan pasar dan mengakses peluang bisnis 
yang sebelumnya sulit dijangkau. Platform e-commerce, media sosial, dan alat pemasaran 
digital lainnya memberikan UMKM akses langsung ke konsumen global tanpa perlu investasi 
besar dalam infrastruktur fisik. Dengan demikian, teknologi digital berperan sebagai 
jembatan yang menghubungkan UMKM dengan pasar yang lebih luas, meningkatkan potensi 
pendapatan, dan mempercepat pertumbuhan bisnis mereka. 

Sofiati et al. (2025) menambahkan bahwa perusahaan yang mampu beradaptasi 
dengan perubahan digital cenderung memiliki keunggulan kompetitif yang lebih kuat di 
pasar. Kemampuan untuk merespons dinamika pasar yang cepat berubah adalah kunci untuk 
mempertahankan relevansi dalam persaingan global. Perusahaan yang mengintegrasikan 
teknologi digital dalam strategi bisnis mereka tidak hanya dapat meningkatkan efisiensi 



Journal of Information Systems Management and Digital  Business  
(JISMDB) 
Volume 2, No 3– April 2025  
e-ISSN : 3026-1449 

Hal. 187 
 

internal, tetapi juga lebih tanggap terhadap perubahan kebutuhan pelanggan. Transformasi 
digital memberikan fleksibilitas dan kapasitas untuk berinovasi, memungkinkan perusahaan 
untuk lebih cepat meluncurkan produk atau layanan baru, serta memberikan pengalaman 
pelanggan yang lebih baik. 

Dengan demikian, jelas bahwa operasi bisnis digital bukan hanya sekedar penerapan 
teknologi, tetapi juga merupakan perubahan menyeluruh dalam cara perusahaan beroperasi. 
Hal ini mencakup aspek efisiensi operasional, pengelolaan hubungan pelanggan, serta 
pengembangan model bisnis yang lebih dinamis dan responsif terhadap kebutuhan pasar. 
Transformasi digital menjadi faktor utama dalam mempertahankan keberlanjutan dan daya 
saing perusahaan di era yang semakin digital ini. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan 
untuk terus berinovasi dan mengadopsi teknologi terbaru untuk memastikan posisi mereka 
tetap kuat di pasar yang kompetitif. 
 
Efisiensi  

Efisiensi adalah konsep yang fundamental dalam berbagai bidang, terutama dalam 
ekonomi dan bisnis. Secara umum, efisiensi merujuk pada kemampuan suatu sistem atau 
proses untuk mencapai hasil maksimal dengan memanfaatkan sumber daya secara minimal 
(Apeti et al., 2024). Dalam konteks ekonomi, efisiensi tidak hanya berkaitan dengan 
penggunaan sumber daya secara optimal untuk memaksimalkan output, tetapi juga 
melibatkan elemen-elemen inovasi dan adaptasi yang memungkinkan peningkatan kualitas 
serta kuantitas produk atau jasa. Konsep ini tidak hanya terbatas pada pengurangan biaya, 
tetapi juga pada bagaimana proses-proses internal dapat disempurnakan agar lebih efisien 
tanpa mengorbankan kualitas yang dihasilkan (Hendrawan & Putra, 2021). 

Lebih jauh lagi, efisiensi dalam konteks organisasi berfokus pada kemampuan untuk 
beradaptasi dengan perubahan pasar dan teknologi yang terus berkembang. Organisasi yang 
efisien tidak hanya dapat memanfaatkan sumber daya yang ada, tetapi juga mampu 
mengeksploitasi pengetahuan dan teknologi terbaru untuk mempertahankan daya saing 
jangka panjang. Penelitian oleh Lo Storto dan Goncharuk (2017) mengungkapkan bahwa 
efisiensi dalam sistem pelayanan publik, seperti sistem kesehatan, dapat meningkatkan 
kualitas layanan sekaligus mengurangi pemborosan sumber daya yang ada. 

Dalam dunia bisnis, pencapaian efisiensi sering kali terkait dengan penerapan strategi 
biaya rendah dan perbaikan proses. Salah satu cara untuk mencapai efisiensi bisnis yang 
optimal adalah melalui metode-metode seperti Lean dan Six Sigma, yang fokus pada 
pengurangan pemborosan dan peningkatan kualitas melalui perbaikan berkelanjutan dalam 
setiap tahap produksi atau layanan. Metode-metode ini tidak hanya menekankan pada 
pengurangan biaya, tetapi juga meningkatkan kinerja keseluruhan organisasi dengan cara 
memperbaiki setiap elemen dalam rantai nilai bisnis (Omar, 2023). 

Dengan demikian, efisiensi bukan hanya tentang mengurangi biaya, tetapi juga 
mengadaptasi proses-proses internal dan ekternal agar tetap relevan dalam lingkungan yang 
terus berubah, serta memastikan bahwa kualitas tetap terjaga. Oleh karena itu, penting bagi 
organisasi untuk menyeimbangkan efisiensi dengan inovasi, guna menciptakan keunggulan 
kompetitif yang berkelanjutan dan meningkatkan kinerja jangka panjang (Wiryawan et al., 
2024). 

Efisiensi tidak dapat dipisahkan dari konsep efektivitas dalam operasional bisnis. 
Seringkali, perbedaan antara keduanya menjadi hal yang krusial dalam perencanaan strategi 
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organisasi. Efisiensi lebih berfokus pada penggunaan sumber daya secara optimal, sementara 
efektivitas menilai apakah tujuan yang telah ditetapkan tercapai. Sebagai contoh, dalam 
sektor bisnis, organisasi yang hanya fokus pada efisiensi operasional mungkin akan 
mengurangi biaya tanpa memikirkan kebutuhan konsumen, yang dapat mengurangi 
efektivitas dari produk atau layanan yang ditawarkan. Oleh karena itu, untuk mencapai 
kinerja yang unggul, suatu organisasi harus mampu mengintegrasikan kedua konsep ini 
dengan baik, di mana efisiensi dan efektivitas berjalan secara sinergis. 

Selain itu, era digital dan teknologi memberikan peluang besar bagi organisasi untuk 
mencapai efisiensi melalui inovasi. Penggunaan teknologi dalam memonitor dan mengelola 
proses produksi serta meningkatkan interaksi dengan konsumen menjadi kunci dalam 
memaksimalkan efisiensi dan efektivitas secara bersamaan. Oleh karena itu, organisasi yang 
ingin tetap kompetitif perlu menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi yang dapat 
mendukung peningkatan efisiensi, baik dalam proses internal maupun dalam pelayanan 
kepada pelanggan.panjang. 
 
Produktivitas 

Produktivitas merujuk pada efisiensi dalam memanfaatkan sumber daya, seperti 
tenaga kerja, modal, dan waktu, untuk menghasilkan output yang maksimal. Konsep ini telah 
dibahas secara luas dalam literatur ekonomi dan manajemen, dengan banyak ahli yang 
memberikan pandangannya tentang faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas. Salah 
satu aspek penting yang sering dibahas adalah hubungan antara input dan output dalam 
proses produksi. Dalam pandangan banyak ekonom, produktivitas diukur sebagai rasio antara 
output yang dihasilkan dengan jumlah input yang digunakan. Hal ini mengarah pada 
pemahaman bahwa produktivitas bukan hanya bergantung pada faktor fisik atau teknologi, 
tetapi juga pada kualitas dan keterampilan tenaga kerja yang terlibat. 

Menurut Schultz (dalam Afkari Idehlu, Ahmed, & Noori, 2024), investasi dalam 
pendidikan dan pelatihan merupakan faktor yang sangat penting dalam meningkatkan 
produktivitas tenaga kerja. Schultz berpendapat bahwa dengan meningkatkan kualitas 
pendidikan dan keterampilan pekerja, maka efisiensi dan hasil yang diperoleh akan jauh lebih 
maksimal. Lebih lanjut, Afkari Idehlu, Ahmed, dan Noori (2024) menekankan bahwa 
produktivitas juga tidak terlepas dari inovasi dan peningkatan proses internal dalam 
organisasi. Dalam konteks organisasi, Webber et al. (2018) menambahkan bahwa 
produktivitas juga merupakan inti dari keunggulan kompetitif. Mereka berargumen bahwa 
organisasi yang berfokus pada inovasi dan efisiensi proses internal dapat menciptakan lebih 
banyak nilai meskipun menggunakan sumber daya yang terbatas. 

Di sisi lain, Ismawati dan Churiyah (2022) serta Singh et al. (2022) juga menyoroti 
pentingnya kolaborasi tim dalam meningkatkan produktivitas. Produktivitas tim sangat 
dipengaruhi oleh seberapa baik anggota tim bekerja sama dan memanfaatkan keterampilan 
masing-masing secara efektif. Dalam hal ini, koordinasi dan komunikasi yang baik antara 
anggota tim menjadi faktor penting yang menentukan keberhasilan pencapaian tujuan 
bersama. Hal serupa juga diungkapkan oleh Novita et al. (2023), yang membahas tentang 
penguatan produktivitas dalam konteks karya ilmiah dosen. Mereka menunjukkan bahwa 
peningkatan kolaborasi akademik, serta optimalisasi waktu dan sumber daya, menjadi kunci 
dalam mempercepat produksi karya ilmiah yang berkualitas tinggi. 
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Secara keseluruhan, produktivitas dapat dipahami sebagai ukuran efisiensi penggunaan 
sumber daya dalam menghasilkan output yang lebih banyak dan lebih berkualitas. Oleh 
karena itu, untuk mencapai produktivitas yang lebih tinggi, organisasi dan individu perlu 
terus berfokus pada pengembangan keterampilan, peningkatan inovasi, dan pengelolaan 
proses secara lebih efisien. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yaitu pendekatan yang 
bertujuan untuk menggambarkan fenomena yang diteliti secara mendalam berdasarkan data 
kualitatif. Fokus utama pendekatan ini bukan untuk menguji hipotesis, melainkan untuk 
memperoleh pemahaman yang mendalam melalui interpretasi literatur yang relevan. 

 
Metode Literatur Review 

Metode yang digunakan adalah studi literatur (literature review), yaitu teknik 
pengumpulan dan analisis data yang bersumber dari referensi sekunder seperti : 
1. Artikel jurnal ilmiah 
2. Buku referensi 
3. Laporan penelitian 
4. Publikasi akademik lainnya 

 
Studi Literatur 

Studi literatur ini difokuskan pada topik Lean Management dalam operasi bisnis digital, 
dengan tujuan untuk: 
1. Menggali konsep dan prinsip dasar Lean Management 
2. Menganalisis penerapannya dalam dunia bisnis digital 
3. Menemukan dampaknya terhadap efisiensi dan produktivitas 
4. Mengidentifikasi tantangan serta solusi dalam implementasinya 

Desain penelitian ini bersifat deskriptif, artinya menggambarkan secara sistematis 
penerapan Lean Management berdasarkan temuan-temuan dalam literatur yang telah dikaji. 
Penelitian ini tidak melibatkan eksperimen atau survei, namun menekankan pada eksplorasi 
mendalam terhadap data sekunder. 
 
Prosedur Pengumpulan dan Analisis Data 

1. Identifikasi dan Pemilihan Literatur 
a. Peneliti mencari literatur yang relevan menggunakan database akademik (Google 

Scholar, Scopus, ResearchGate, dll.) 
b. Literatur diseleksi berdasarkan topik, tahun publikasi, dan kualitas sumber 

2. Klasifikasi Literatur Berdasarkan Tema 
a. Literatur yang terpilih dikelompokkan ke dalam beberapa tema utama: 
b. Konsep dasar Lean Management 
c. Prinsip-prinsip Lean dalam konteks digital 
d. Studi kasus atau penerapan di perusahaan digital 
e. Dampak terhadap efisiensi dan produktivitas 
f. Tantangan dan solusi implementasi 

3. Analisis Tematik 
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a. Peneliti menyoroti poin-poin penting dari masing-masing sumber 
b. Pola, kesamaan, dan perbedaan antar literatur dianalisis 
c. Penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan temuan dalam setiap tema 

 
Gambar Alur Penelitian 

Berikut adalah diagram alur penelitian yang mnggambarkan proses penelitian ini secara 
visual : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Diagram alur penelitian 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Lean Management, yang pertama kali diperkenalkan oleh Toyota Production System 
(TPS), merupakan suatu filosofi manajemen yang bertujuan untuk menghilangkan 
pemborosan (waste) dalam seluruh proses bisnis. Pemborosan ini mencakup segala hal 
yang tidak memberikan nilai tambah dalam penciptaan produk atau layanan. Dalam konteks 
bisnis digital, penerapan Lean Management bertujuan untuk meningkatkan efisiensi 
operasional dan meningkatkan nilai yang diberikan kepada pelanggan melalui inovasi 
digital. 

Salah satu hasil yang ditemukan dalam studi literatur adalah bahwa penerapan Lean 
Management dalam bisnis digital memungkinkan perusahaan untuk mengidentifikasi dan 
mengurangi pemborosan yang sering terjadi dalam proses pengembangan produk digital, 
seperti pengembangan perangkat lunak atau penyediaan layanan berbasis platform. 
Misalnya, pengurangan waktu yang dibutuhkan untuk pengujian produk atau layanan, serta 
optimalisasi sumber daya yang digunakan dalam proses tersebut. Penelitian oleh Ayaad et 
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al. (2022) menyatakan bahwa penerapan Lean dalam manajemen kualitas layanan dan 
pengelolaan waktu sangat efektif dalam mengurangi pemborosan yang ada pada proses 
layanan digital. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh beberapa penulis yang relevan, salah 
satu tema yang muncul adalah efisiensi operasional sebagai hasil utama dari penerapan 
Lean Management. Dalam lingkungan bisnis digital, efisiensi operasional berkaitan dengan 
pengurangan waktu, biaya, dan sumber daya yang digunakan dalam setiap tahapan 
operasional, mulai dari pengembangan produk hingga penyampaian layanan kepada 
pelanggan. Penelitian oleh Smith (2020) menunjukkan bahwa implementasi Lean dalam 
operasi bisnis digital dapat meningkatkan kecepatan produksi dan mengurangi kesalahan 
dalam proses, yang pada gilirannya meningkatkan efisiensi operasional. 

Produktivitas dalam bisnis digital seringkali terhambat oleh hambatan-hambatan 
internal seperti koordinasi yang buruk antara tim atau penggunaan alat dan teknologi yang 
tidak optimal. Berdasarkan literatur yang ditinjau, penerapan Lean Management pada 
operasi bisnis digital memiliki potensi untuk meningkatkan produktivitas. Prinsip-prinsip 
Lean seperti pengelolaan waktu dan tenaga kerja yang efisien, serta penggunaan alat yang 
tepat untuk mempermudah tugas operasional, dapat mengurangi waktu yang dibutuhkan 
untuk menyelesaikan suatu pekerjaan dan meningkatkan kualitas produk atau layanan. 
Menurut penelitian oleh Hassan Afkari Idehlu et al. (2024), prinsip Lean dalam mengelola 
produktivitas sangat membantu dalam memaksimalkan waktu dan sumber daya untuk 
mencapai output yang lebih baik. 

Lean Management juga diidentifikasi sebagai alat yang efektif dalam pengelolaan 
sumber daya di perusahaan digital. Salah satu fokus utama Lean adalah mengurangi 
pemborasan, yang dapat mencakup pemborasan sumber daya manusia, teknologi, dan 
keuangan. Dalam bisnis digital, pengelolaan sumber daya yang efisien sangat penting karena 
perusahaan seringkali bekerja dengan anggaran terbatas dan tim yang terdistribusi. 
Beberapa studi yang dikaji menunjukkan bahwa dengan menerapkan Lean, perusahaan 
dapat mengalokasikan sumber daya dengan lebih tepat, sehingga menghindari duplikasi 
atau pemborosan dalam penggunaan alat dan tenaga kerja. Misalnya, dalam pengembangan 
aplikasi, Lean dapat membantu tim untuk memfokuskan usaha pada fitur yang paling 
dibutuhkan oleh pengguna, serta mengurangi pekerjaan yang tidak memberikan nilai 
tambah (Minakova & Koroleva, 2019). 

Salah satu metode yang sering digunakan dalam implementasi Lean Management 
adalah Value Stream Mapping (VSM), yang berfungsi untuk mengidentifikasi langkah-
langkah dalam proses yang tidak memberikan nilai tambah. Dalam bisnis digital, prinsip ini 
digunakan untuk menganalisis alur kerja dalam pengembangan produk digital, mulai dari 
perencanaan hingga peluncuran. Penelitian oleh Wong dan Tan (2020) menunjukkan bahwa 
perusahaan yang menggunakan VSM untuk memetakan proses pengembangan perangkat 
lunak dapat mengidentifikasi dan menghapuskan langkah-langkah yang tidak efisien, 
sehingga mempercepat alur kerja dan mengurangi biaya. 

Pemborosan dalam bisnis digital tidak hanya mencakup pemborosan waktu atau 
sumber daya, tetapi juga dapat mencakup pemborosan kualitas layanan. Dalam beberapa 
literatur yang dikaji, penerapan Lean Management telah terbukti mengurangi cacat atau 
kesalahan dalam layanan digital, seperti bug pada perangkat lunak atau kesalahan dalam 
transaksi e-commerce. Penerapan Lean dalam pengembangan perangkat lunak, misalnya, 
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dapat membantu mengurangi jumlah kesalahan yang terjadi selama pengujian dan 
implementasi. Metode "Continuous Improvement" atau perbaikan berkelanjutan yang 
menjadi bagian dari Lean membantu tim untuk terus mengevaluasi dan memperbaiki 
kualitas produk atau layanan mereka, dengan cara yang lebih terstruktur dan terukur 
(Hafidzoh et al., 2016). 

Kepuasan pelanggan adalah salah satu tujuan utama dari penerapan Lean 
Management dalam bisnis digital. Proses bisnis yang efisien, pengurangan pemborosan, dan 
peningkatan kualitas layanan akan langsung berdampak pada pengalaman pelanggan. Gupta 
dan Sharma (2022) menunjukkan bahwa perusahaan yang mengimplementasikan prinsip 
Lean dalam operasional digital mereka melaporkan tingkat kepuasan pelanggan yang lebih 
tinggi. Penggunaan teknologi dan prinsip Lean memungkinkan perusahaan untuk 
merespons permintaan pelanggan dengan lebih cepat dan tepat. Proses yang lebih efisien 
dan lebih ramping juga memastikan bahwa produk dan layanan yang diberikan sesuai 
dengan harapan pelanggan, meningkatkan loyalitas pelanggan, dan menciptakan hubungan 
jangka panjang. 

Salah satu tema yang muncul dalam penelitian ini adalah peran teknologi dalam 
mendukung implementasi Lean Management. Teknologi digital seperti perangkat lunak 
manajemen proyek, alat kolaborasi, dan sistem ERP (Enterprise Resource Planning) dapat 
mempercepat dan mempermudah penerapan prinsip Lean. Alat-alat ini memungkinkan tim 
untuk memonitor kinerja proses secara real-time dan mengidentifikasi area yang perlu 
diperbaiki. Hossain dan Zaman (2023) mengungkapkan bahwa penerapan alat teknologi 
yang didukung oleh Lean Management dalam bisnis digital membantu meningkatkan 
akurasi data, mempercepat pengambilan keputusan, dan meminimalkan risiko kesalahan. 

Meskipun penerapan Lean Management memiliki banyak manfaat, terdapat juga 
beberapa tantangan yang dihadapi oleh perusahaan dalam implementasinya. Salah satu 
tantangan utama adalah resistensi terhadap perubahan yang sering kali muncul di dalam 
organisasi. Banyak karyawan yang terbiasa dengan cara kerja yang sudah ada, dan 
penerapan Lean yang mengharuskan perubahan dalam alur kerja dapat menghadapi 
hambatan. Selain itu, tantangan lainnya adalah kurangnya pemahaman tentang prinsip Lean 
di kalangan manajer dan staf, yang dapat menghambat keberhasilan implementasi. Oleh 
karena itu, pelatihan dan edukasi yang tepat menjadi hal yang sangat penting untuk 
memastikan bahwa semua anggota tim memahami dan dapat mengimplementasikan Lean 
dengan efektif (Rini et al., 2023). 
 
KESIMPULAN 

Lean Management dapat diadaptasi dalam bisnis digital dengan menerapkan prinsip-
prinsip seperti pengurangan pemborosan, peningkatan aliran kerja, dan pemberdayaan 
karyawan untuk inovasi berkelanjutan. Dalam konteks digital, hal ini berarti mengoptimalkan 
penggunaan teknologi untuk meningkatkan efisiensi operasional, meminimalkan biaya, dan 
memaksimalkan nilai bagi pelanggan. 

Beberapa tantangan utama dalam penerapan Lean dalam bisnis digital termasuk 
kesulitan dalam mengidentifikasi dan mengeliminasi pemborosan digital, perubahan cepat 
dalam teknologi dan permintaan pasar, serta keterbatasan dalam budaya organisasi yang 
mungkin tidak siap untuk perubahan. Untuk mengatasinya, perusahaan perlu fokus pada 
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pelatihan sumber daya manusia, penerapan alat digital untuk analisis data, serta menciptakan 
budaya yang mendukung inovasi dan kolaborasi. 

Keberhasilan penerapan Lean dalam bisnis digital sangat dipengaruhi oleh faktor 
seperti komitmen manajemen, kesesuaian budaya organisasi, dan kesiapan teknologi yang ada. 
Sebaliknya, kegagalan sering terjadi jika ada resistensi terhadap perubahan, kurangnya 
pelatihan yang memadai, atau implementasi yang tidak konsisten. Oleh karena itu, perusahaan 
perlu memastikan bahwa seluruh level organisasi memahami dan mendukung penerapan 
Lean, serta memanfaatkan teknologi untuk memonitor kemajuan. 

Berdasarkan literatur yang ada, praktik terbaik untuk implementasi Lean dalam bisnis 
digital meliputi penggunaan perangkat lunak untuk mengidentifikasi pemborosan, 
penggunaan metodologi agile dalam pengembangan produk digital, serta penerapan prinsip 
Kaizen untuk perbaikan berkelanjutan. Selain itu, integrasi teknologi untuk otomatisasi dan 
pengolahan data secara real-time juga sangat membantu dalam menciptakan efisiensi yang 
lebih tinggi. 
 
SARAN 

Organisasi bisnis digital perlu menanamkan budaya Lean di seluruh lapisan 
perusahaan, dimulai dari manajemen puncak hingga ke level operasional, melalui pelatihan 
dan pembekalan keterampilan. 

Teknologi yang tepat harus digunakan untuk memantau dan mengukur efisiensi 
operasional, serta untuk mengidentifikasi pemborosan. Pemanfaatan data besar dan alat 
analitik menjadi krusial dalam menganalisis dan memetakan proses-proses yang dapat 
diperbaiki. 

Mengingat dinamika dunia digital yang cepat berubah, perusahaan perlu menerapkan 
prinsip Lean dengan fleksibel, memungkinkan penyesuaian cepat terhadap perubahan pasar 
dan kebutuhan pelanggan. 

Fokus pada perbaikan berkelanjutan dan inovasi yang dapat dilakukan secara bertahap, 
melibatkan seluruh karyawan dalam proses perubahan untuk menciptakan efisiensi yang 
berkelanjutan. 
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